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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kadar TSS dan
CV terhadap variasi dosis koagulan serbuk biji kelor dan variasi lama
pengendapan, serta untuk mengetahui dosis dan lama pengendapan optimum.
Sampel yang digunakan adalah air limbah MSG. Perlakuan pada variasidosis
menggunakan variasi 1000, 1500, 2000, 2500, dan 3000 mg/L. Sedangkan
perlakuan lama pengendapan menggunakan variasi waktu 10, 20, 30, 40, dan 50
menit. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji statistik ANOVA satu
arah. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dosis optimum pada penurunan TSS yaitu
2000 mg/L dengan efisiensi 39,92% dan lama pengendapan optimum yaitu 50
menit dengan efisiensi sebesar 56,73%. Sedangkan untuk CV, dosis optimum
yang diperoleh sebesar 3000 mg/L dengan efisiensi 56,89% dan lama
pengendapan optimum yaitu 50 menit dengan efisiensi sebesar 56,73%. Hasil
penelitian menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada variasi dosis dan
lama pengendapan terhadap penurunan kadar TSS dan CV air limbah MSG
menggunakan koagulan serbuk biji kelor.

Kata kunci: CV, flokulasi, koagulasi, serbuk biji kelor, TSS

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN SERBUK BIJI... ESI WIJAYANTI KHAIRUN NISA’


	COVER
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI
	PRAKATA
	UCAPAN TERIMA KASIH
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	BAB 2
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran

